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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan fungsi Bagian Umum dalam mendukung pelayanan publik pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi optimalisasi fungsi tersebut, serta merumuskan upaya peningkatan kualitas pelayanan publik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi Bagian Umum secara umum telah berjalan cukup baik melalui pengelolaan administrasi perkantoran, surat-menyurat, arsip, sarana dan prasarana, serta pelayanan administrasi internal. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan jumlah dan kompetensi pegawai, sarana dan prasarana, serta dukungan anggaran. Upaya optimalisasi dilakukan melalui peningkatan kompetensi pegawai, pemanfaatan teknologi informasi, penguatan koordinasi, peningkatan fasilitas kerja, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Optimalisasi fungsi Bagian Umum penting untuk mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, cepat, transparan, dan akuntabel.
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1. Pendahuluan
Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintah daerah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat secara adil, transparan, dan berkelanjutan. Kualitas pelayanan dipengaruhi oleh efektivitas organisasi perangkat daerah, termasuk kemampuan unit pendukung dalam menyediakan administrasi, ketatausahaan, kepegawaian, perlengkapan, serta sarana dan prasarana. Pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo, Bagian Umum berperan sebagai supporting unit yang memastikan aktivitas organisasi dapat berjalan efektif dan efisien.
Dalam praktiknya masih ditemukan keterbatasan sumber daya manusia, sistem administrasi yang belum sepenuhnya tertata, sarana dan prasarana yang belum memadai, serta koordinasi yang perlu diperkuat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kecepatan administrasi dan efektivitas pelayanan. Penelitian ini berfokus pada tiga hal, yaitu pelaksanaan fungsi Bagian Umum, faktor-faktor yang memengaruhi optimalisasi, dan upaya yang diperlukan untuk meningkatkan pelayanan publik.
2. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian adalah Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo, dengan waktu penelitian selama tiga bulan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Dokumen yang digunakan antara lain struktur organisasi, arsip surat-menyurat, laporan kinerja, dokumen kepegawaian, dan data pendukung lainnya. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi Bagian Umum telah berjalan cukup baik dalam mendukung kelancaran administrasi perkantoran, pengelolaan surat masuk dan surat keluar, pengarsipan dokumen, pengelolaan sarana dan prasarana, serta pelayanan administrasi bagi unit kerja internal. Pengelolaan surat dan arsip yang tertib membantu mempercepat penyediaan informasi dan dokumen yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas.
Meskipun demikian, optimalisasi belum sepenuhnya tercapai. Keterbatasan jumlah dan kompetensi pegawai menyebabkan beban kerja belum seimbang dengan kapasitas sumber daya manusia. Fasilitas kerja seperti perangkat komputer, jaringan internet, penyimpanan arsip, kendaraan operasional, dan perlengkapan administrasi juga masih perlu ditingkatkan. Dukungan anggaran menjadi faktor penting karena memengaruhi kemampuan organisasi dalam memenuhi kebutuhan operasional.
Selain faktor sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta anggaran, kepemimpinan dan koordinasi antarbidang turut menentukan efektivitas pelaksanaan fungsi Bagian Umum. Regulasi dan SOP telah menjadi pedoman kerja, tetapi pemahaman dan pengawasan terhadap penerapannya masih perlu diperkuat agar pelaksanaan tugas lebih konsisten.
Upaya yang dapat dan telah dilakukan meliputi peningkatan kompetensi pegawai melalui pendidikan dan pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi, penyederhanaan prosedur kerja, penguatan koordinasi antarunit, penyediaan sarana pendukung, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Pemanfaatan teknologi informasi membantu mempercepat proses administrasi dan meningkatkan ketepatan data, meskipun penerapannya masih menghadapi keterbatasan perangkat dan kemampuan teknis sebagian pegawai.
4. Kesimpulan
Fungsi Bagian Umum pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo secara umum telah berjalan cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal. Faktor utama yang memengaruhi optimalisasi adalah keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta anggaran, sementara kepemimpinan, koordinasi, regulasi, dan SOP memberikan dukungan terhadap pelaksanaan tugas. Peningkatan kompetensi pegawai, digitalisasi administrasi, penguatan koordinasi, perbaikan fasilitas, dan monitoring-evaluasi secara berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.
5. Saran
Pemerintah daerah perlu memberikan dukungan anggaran, sarana dan prasarana, serta sumber daya manusia yang memadai. Pimpinan perlu meningkatkan pembinaan, pengawasan, dan evaluasi kinerja pegawai. Bagian Umum perlu memperkuat sistem administrasi dan pemanfaatan teknologi informasi serta meningkatkan kompetensi aparatur melalui pelatihan yang sesuai kebutuhan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan lokasi dan informan serta menggunakan pendekatan yang berbeda untuk memperkaya kajian mengenai optimalisasi fungsi administrasi dan pelayanan publik.
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